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Abstrak: Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis indeks biotik capung (Odonata) di Kawasan
Taman Wisata Alam Suranadi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif. Metode yang digunakan
dalam pengambilan data ialah metode survey pada jalur transek yang sudah ditentukan yaitu jalur Kiri hutan, kanan,
tengah hutan dan jalur sungai. Pengambilan data dilakukan sebanyak 2 kali pengulangan dalam waktu 1 bulan pada
pagi hari pukul 08.00 — 11. 00 wita dan sore hari pukul 15.00 — 17.00 wita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
indeks biotik capung di Taman Wisata Alam Suranadi menunjukkan ada 3 spesies yang mempunyai indeks biotik
yang paling besar yaitu Gynacantha subinterupta, Zyxomma obtusum dan Libelago linearis. Ada 13 spesies yang
mempunyai indeks biotik 0-2. Kesimpulan indeks biotik capung di Taman Wisata Alam Suranadi lebih banyak pada
kategori 0-2 yang artinya capung-capung masih memiliki persebaran yang luas sehingga sangat umum ditemukan di
seluruh Kawasan Taman Wisata Alam (TWA) Suranadi.

Kata kunci: Indeks biotik, Capung, Suranadi

Abstract: The aims this researc to analyze the biotic index of dragonflies (Odonata) in the Suranadi Nature Park. This
research is a descriptive exploratory research. The method used in data collection is the survey method on
predetermined transect lines, namely the forest left, right, middle forest and river paths. Data retrieval is done 2 times
in 1 month in the morning at 08.00-11.00 WIB and evening at 15.00 - 17.00 WIB. The results showed that the biotic
index of dragonflies in Suranadi Nature Park showed that there were 3 species that had the greatest biotic index,
namely Gynacantha subinterupta, Zyxomma obtusum and Libelago linearis. There are 13 species that have a biotic
index of 0-2. The conclusion is that the dragonfly biotic index in Suranadi Nature Park is more in the 0-2 category,
which means that dragonflies still have a wide distribution so they are very commonly found throughout the Suranadi
Nature Park.
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PENDAHULUAN hidup capung sehingga mengakibatkan jumlah

Capung merupakan serangga yang memiliki
peranan penting bagi keberlangsungan ekosistem
yakni berperan sebagai indikator pencemaran
lingkungan. Capung mempunyai banyak spesies,
beragam warna yang menarik dan variasi ukuran.
Capung merupakan kelompok serangga yang daur
hidupnya terutama pada saat bertelur dan fase nimfa
capung menghabiskan kehidupannya di daerah
perairan yang sehat. Kehadiran capung dapat
menandakan bahwa di sekitar lingkungan tersebut
terdapat air bersih.

Keberadaan capung di dalam suatu
lingkungan dapat dijadikan sebagai indikasi untuk
melihat kondisi lingkungan [1]. Capung dapat
dijadikan sebagai indikator air bersih yang bermanfaat
untuk memonitor kualitas air di sekitar lingkungan.
Capung melakukan proses perkembangbiakan pada
lingkungan perairan yang sehat. Kondisi perairan yang
tercemar, dapat menyebabkan terganggunya siklus

populasi capung jarum menurun. Oleh karena itu,
perubahan dalam populasi capung dapat dijadikan
sebagai langkah awal untuk menandai adanya polusi
atau lingkungan yang tercemar [2].

Keberadaan jenis capung (Odonata) di setiap
daerah itu berbeda-beda. Keadaan tersebut disebabkan
oleh beberapa faktor lingkungan yang berbeda-beda.
Perbedaan jumlah individu Odonata ini diduga karena
pengaruh faktor kualitas lingkungan suatu habitat,
seperti pH, temperatur, kelembaban udara, kondisi
faktor kimia, dan ketersediaan makanan [3].

Capung mempunyai peranan penting dalam
ekosistem, penyeimbang ekosistem dengan menjadi
salah satu mata rantai bagi hewan-hewan yang lebih
besar, yaitu sebagai predator. Capung dapat memakan
hama, kutu daun, wereng dan nyamuk. Sebagai
serangga yang hidup di perairan, capung dapat sebagai
sahabat lingkungan. Sahabat dunia pertanian sebagai
pemangsa dan penyeimbang alami hama tanaman,
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hingga sahabat dunia perairan sebagai pengendali
nyamuk dan jentik-jentinya. Namun peran dan
manfaat itu masih belum banyak diketahui
masyarakat. Perlahan-lahan populasi dan
keberagaman capung berkurang dengan kondisi
lingkungan yang semakin rusak. Ekosistem yang
ditempati capung berperan menjaga keseimbangan
rantai makanan [4]. Hal ini menunjukkan posisi
penting keberadaan capung dalam keseimbangan
ekologi. Tanpa kehadiran capung, maka kehidupan
suatu ekosistem akan terganggu dan tidak akan
mencapai suatu keseimbangan [5].

Sejalan dengan pemikiran tersebut, menurut
Drozd [6] kehadiran capung sangat dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan yang meliputi lingkungan air dan
struktur hutan karena air yang tercemar akan
mengganggu kehidupan nimfa capung, begitu juga
dengan hutan, hutan yang heterogen memiliki
kemelimpahan populasi capung yang lebih tinggi.
Keanekaragaman capung yang tinggi pada suatu
kawasan mengindikasikan kawasan tersebut belum
tercemar karena lingkungan tersebut mendukung
kehidupan nimfa capung [3]. Indeks Biotik capung
merupakan hal yang penting dilihat dalam upaya
konservasi habitat karena dengan indeks ini dapat
melihat perubahan yang sedang terjadi di dalam
ekosistem.

Salah satu kawasan hutan yang berperan
penting dalam mendukung kehidupan capung ialah
Kawasan Taman Wisata Alam (TWA) Suranadi [7].
Kawasan TWA Suranadi sebagai suatu kawasan
hutan konservasi sangat berperan penting dalam
mendukung kehidupan berbagai fauna yang saling
berinteraksi untuk mewujudkan keseimbangan
ekosistem. Demikan juga mengingat pentingnya
fungsi capung terhadap kesehatan ekosistem perairan
hutan, baik dari fungsi sebagai bioindikator maupun
sebagai agen pengendalian hayati (biokontrol) maka
penelitian ini penting dilakukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada Kawasan
Taman Wisata Alam (TWA) Desa Suranadi,
Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat,
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Alat dan bahan yang
digunakan dalam penelitian adalah jaring serangga,
teropong binokuler, buku identifikasi capung, alat
tulis, kamera dan jarum suntik sedangkan bahan terdiri
dari kertas papilot, formalin 4% dan kertas label.

Proses pengambilan data dalam penelitian ini
menggunakan metode penangkapan capung mengikuti
jalur transek yang telah ditentukan berdasarkan hasil
observasi. Jalur transek yang digunakan terdiri dari
empat jalur yaitu jalur kiri, jalur kanan, jalur tengah
dan jalur air. Sampel capung yang diambil dalam
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penelitian ini adalah capung dewasa. Pengambilan
sampel dilakukan pada sepanjang garis transek dengan
menggunakan jaring serangga. Pengambilan data
dilakukan sebanyak 2 kali pengulangan dalam waktu
1 bulan. Penangkapan capung dilakukan pada pagi
hari mulai pukul 08.00 — 11. 00 wita dan sore hari
mulai pukul 15.00 — 17.00 wita. Hal ini dilakukan
karena capung termasuk kelompok serangga yang
aktif pada siang hari. Pengambilan gambar
menggunakan kamera DSLR dilakukan pada semua
capung yang dijumpai di lokasi penelitian agar lebih
mudah dalam mengidentifikasi apabila terdapat
capung yang belum diketahui spesiesnya. Selain itu,
dilakukan pengamatan menggunakan teropong
binokuler untuk mengamati spesies capung yang sulit
ditangkap.

Capung yang tertangkap disuntik
menggunakan jarum suntik kemudian dikeringkan
dibawah sinar matahari. Hal ini dilakukan agar warna
cemerlang capung tidak memudar, setelah itu
disimpan kedalam kertas-kertas papilot dengan posisi
sayap terlentang diatas tubuh. Sampel kemudian
diidentifikasi dan dihitung jumlah individunya. Proses
identifikasi dilakukan berdasarkan karakteristik dari
morfologi eksternal seperti warna venasi sayap,
ukuran sayap, bentuk dan posisi sayap, warna dan
bentuk tubuh dan perilaku terbang dengan
menggunakan buku identifikasi [8,9,16].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan di Kawasan
Taman Wisata Alam sebanyak 16 spesies dengan
indeks biotik dapat dilihat pada Tabel 1.

Indeks biotik capung (DBI) ditentukan
berdasarkan data spesies capung yang ditemukan di
Taman Wisata Alam (TWA) Suranadi yang berjumlah
16 spesies. Analisis indeks biotik capung (DBI)
bertujuan untuk melihat nilai penting dari kehadiran
suatu spesies yang didasarkan pada distribusi
geografis, resiko kepunahan dan sensitivitas spesies
terhadap perubahan habitat.

Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa
Indeks Biotik Capung di Taman Wisata Alam (TWA)
Suranadi memiliki nilai yang berkisar antara 0 sampai
4. Terdapat 6 spesies yang memiliki DBl 0 yakni
spesies Orthetrum sabina, Diplacodes trivialis,
Pantala flavescens, Lathrecista asiatica, Pseudagrion
pilidorsum dan Agriocnemis femina ; 7 spesies
memiliki DBI 2 yakni; spesies Orthetrum chrysis,
Neurothemis ramburii, Neurothemis terminata,
Trithemis furva, Pseudagrion pruinosum, Libellago
lineata dan Copera marginipes; 2 spesies lainnya yang
memiliki DBI 4 yakni Libellago lineata, Gynacantha
subinterrupta, Zyxomma obtusum.

425


http://dx.doi.org/10.29303/jpm.v15i4.2201

J. Pijar MIPA, Vol. 15 No.4, September 2020: 424-428

DOI: 10.29303/jpm.v15i4.2201

ISSN 1907-1744 (Cetak)
ISSN 2460-1500 (Online)

Tabel 1 Indeks biotik capung masing-masing spesies di Taman Wisata Alam Suranadi

Indikator
No. Nama Spesies Distribusi Kosr;(:;?\fasi Sensitivitas DBl
1 Agriocmenis femina 0 0 0 0
2 Copera marginipes 1 0 1 2
3 Diplacodes trivialis 0 0 0 0
4 Lathrecista asiatica 0 0 0 0
5 Libellago lineata 2 0 2 4
6 Neurothemis fluctuans 1 0 1 2
7 Neurothemis ramburii 1 0 1 2
8 Orthetrum chrysis 1 0 1 2
9 Orthetrum sabina 0 0 0 0
10  Pantala flavescens 0 0 0 0
11 Pseudagrion pilidorsum 0 0 0 0
12 Pseudagrion pruinosum 1 0 1 2
13 Tritemis furva 1 0 1 2
14 Gynacantha subinterupta 2 0 2 4
15  Zyxomma obtusum 2 0 2 4
16 Zyxomma petiolatum 1 0 1 2

Banyaknya spesies yang memiliki nilai 0
sampai 2 menandakan bahwa capung masih memiliki
persebaran yang luas sehingga sangat umum
ditemukan di seluruh wilayah Taman Wisata Alam
(TWA) Suranadi. Selain itu diketahui bahwa spesies
spesies ini masih sangat adaptif, memiliki sensitifitas
yang rendah sehingga sangat toleran terhadap
gangguan yang ada [9]. Sedangkan spesies yang
memiliki nilai DBI 4 menunjukkan bahwa persebaran
dari spesies capung sudah mulai terbatas, memiliki
sensitivitas sedang terhadap berbagai gangguan yang
terjadi dalam habitatnya, akan tetapi masih beresiko
rendah terhadap ancaman kepunahan [10].

DBl menjadi prioritas utama dalam
melakukan kegiatan konservasi habitat, hal ini
dikarenakan DBI lebih mudah digunakan untuk
melihat perubahan yang sedang terjadi didalam
ekosistem  terutama ekosistem perairan dan
memberikan indikasi terhadap kualitas suatu
ekosistem sehingga mampu mengidentifikasi lokasi
yang menjadi prioritas utama dalam melakukan
tindakan konservasi terhadap spesies capung tertentu

pada ekosistem yang telah mengalami perubahan [11].
Oleh karena itu kegiatan konservasi habitat sebaiknya
perlu dilakukan pada berbagai tipe habitat guna
melindungi keanekaragamaan spesies capung yang
lebih besar.

Kehadiran spesies- spesies capung di TWA
Suranadi yang masih banyak tidak lepas dari keadaan
lingkungan hutan masih memungkinkan capung dapat
melangsungkan hidupnya di tempat ini. Tingginya
jumlah individu, diduga karena kondisi lingkungan
yang mendukung kehidupan capung. Ansori [3]
menjelaskan bahwa tinggi rendahnya jumlah individu
capung diduga karena pengaruh faktor lingkungan
terutama suhu lingkungan dan kelembaban udara.
Perbedaan jumlah individu odonata diduga karena
pengaruh kualitas lingkungan suatu habitat, seperti
pH, suhu, kelembaban udara, kondisi faktor kimia dan
ketersediaan makanan [12].

Capung paling banyak ditemukan pada jalur
air disebabkan karena jalur ini memiliki karakteristik
lingkungan yang mendukung kehidupan capung
berupa perairan jernih dan arus yang relatif sedang
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sehingga menjadi tempat perkembangbiakan capung
terutama pada saat bertelur dan perkembangan
nimfanya. Selain itu, pada jalur ini juga banyak
ditemukan serangga-serangga kecil, sehingga sangat
memungkinkan kebutuhan makanan bagi capung tetap
terpenuhi.

Jalur pengamatan capung di Suranadi ada
empat yaitu jalur Kanan hutan, jalur Kiri, jalur air dan
jalur tengah hutan. Capung jarum hanya ditemukan
pada satu jalur saja yaitu pada jalur air. Melimpahnya
capung jarum disebabkan karena terdapatnya hutan
yang memiliki kerapatan jenis tumbuhan yang relatif
tinggi, dimana terdapat pohon-pohon yang memiliki
tutupan kanopi yang lebat [13]. Kelebatan kanopi yang
tinggi dapat menghalangi sinar matahari yang masuk.
Kondisi ini disukai capung jarum sehingga jumlah
capung jarum yang ditemukan lebih banyak pada
daerah yang teduh.  Capung jarum cenderung
menyukai habitat di daerah terlindung atau di kawasan
hutan yang memiliki perairan berupa sungai berarus
lambat hingga deras [14].

Keberadaan capung pada Kawasan Taman
Wisata Alam Suranadi secara umum dapat ditemukan
semua jalur pengamatan. Umumnya capung memiliki
penyebaran secara mengelompok karena kepentingan
kawin, Kkelulushidupan dan makanan. Sifat
penyebaran mengelompok umumnya dimiliki oleh
serangga karena kecenderungan untuk mengelompok,
berkumpul dari berbagai derajat mewakili sifat yang
paling umum [15]. Berbeda halnya dengan spesies
yang memiliki distribusi teratur. Spesies yang
memiliki distribusi teratur disebabkan karena sumber
daya yang dibutuhkan untuk keberlangsungan hidup
capung tersedia di seluruh Kawasan Taman Wisata
Alam suranadi.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa spesies capung (Odonata) yang
ditemukan di Kawasan Taman Wisata Alam Suranadi
terdiri dari 16 spesies yang termasuk kedalam 5 famili
dengan Indeks Biotik Capung (DBI) yang diperoleh
berkisar antara (0 — 4). Terdapat 6 spesies yang
memiliki DBI 0; 7 spesies memiliki DBI 2 dan 3
spesies memiliki DBI 4.
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